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Ekstrak Tribulus (Tribulus cistoides) Sebagai Obat
Libido Pada Mencit (Mus musculus) Jantan Galur DDY
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Abstrak

Telah dilakukan penpujian pengaruh suspensi ekstrak tribulus {Tribulus cistoides) dosis 400, 800, 1600, dan 3200

mg/kg bb selama 3 harl terhadap mencit jantan yang sebelumnya telah diberi asetaminophen dosis 140 mg/fkg b/
hari selama 30 hari berturut-turut. Hasil uji Stastistik terhadap parameter-parameter latensi penunggangan, latensi
tntromisi, latensi ¢jakulasi, jumlah penunggangan. dan  jumlah inmomisi menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata {a < 0,05} dibandingkan dengan kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian_eksirak
tribulus dosis 400, 840, 1600. dan 3200 mg/kg bb selama tiga hari dapat meningkatkan libide mencit, semakin
tingpi dosis maka semakin besar libido yang dihasilkan,

Abstract -

The elleci of varying doses (400, 800, 1600, 3200 mg/ke bady weight) of wribulus (7ribrius cistoides) exiract
suspension on libide of male mice for 3 days was investigated. Before treatment, the male mice were previously
subjecied with 140 mg/kg body weight of acetaminophen for 30 days. The satistical rest on mount latency,
intromtion lotency, ejeculation latency, amount of mounts and amount of intromitions of the male showed
significantly difference { @ < 0.05) compared with cantrol. Notably, there was an increase in the male mice libido

with increase in concentration of the tribulus extract.

Keywords: Tribulus cistoides, mount Iatency, intromtion latency, ejaculation latency,amount af

amount af intromitions,

1. PENDAHULUAN

Penelitian  Adimulya & Adaikan (1)
membuktikan bahwa ekstrak Tribufus terestris dosis
750mg/hari yang diberikan selama 21 hari berturut-
turut secara oral telah mampu meningkatkan libido.
Hal ini disebabkan ekstrak tersebut mampu
meningkatkan kadar hormon dehidroepi-androsteron
(DHEA) darah pada pasien disfungsi seksual.
Nasution (2) juga telah membuktikan bahwa
pemberian ekstrak Tribulus terestris  dosis 1500
mg/hari secara oral selamal4  hari berhasil
meningkatkan libido, kualitas dan durasi ereksi pasien
penderita penurunan libido.

Di Indonesia terdapat satu jenis tribulus yang
tergolong satu genera dengan 7. feresiris yailu
Tribulus cistoides (3). Beda dan 7. terestris adalah
pada T. cisteides lebih menyukai daersh pantai, serta
mempunyai ukuran bunga dan biji yang lebih besar
dari T. terestris (4). Sampai saat ini di Indonesia

Mounis,

belum ada penelitian mengenai pengaruh ekstrak T
cistoides terhadap libido seperli yang telah dilakukan
pade tanaman 7. terestris,

Untuk penelitian dengan menggunakan hewan
model pada kasus-kasus libido ini, biasanya hewan
tersebut dibuat lemah syahwal atau turunnya libido.
Obat-obal yang telah digunakan uniuk penurunan
libido adalah asetaminophen. Sedangkan parameter
yang digunakan untuk pengujian libido adalah latensi
penunggangan, latensi intromisi, latensi ejakulasi,
Jumiah penunggangan, dan jumlah intromisi (5).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efek libido suspensi ekstrak 7 cisfoides pada mencit
jantan yang telah diberi suspensi asetaminophen.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tanamar tribulus (Tribulus cistoides)
Tanaman 7. Cistoides berasal dar trotoar jalan
Gunung Saheri Raya, dekat pintu tol Ancol Timur
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Jakarta Ulara. Tanaman tersebut dikumpulkan pada
bulan Juni 2003 setelah dildentifikasi oleh staf
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Depanemen
Biologi FMIPA-UL.

2.2 Hewan Percobaan

Tigapuluh ekor mencit {Mus muscrlus L.) jantan
dan 30 ekor mencit betinavirgin galur DDY, berumur
sekitar 6 minggu dengan berat badan 20 — 30 g, yang
diperoleh dari Balai Penelitian Mutu dan Seriifikasi
Obat Hewan (BPMSCH), JI. Pembangunan, Gunung
Sindur, Bogor Jawa Barat. Makanan Meneit berupa
pelet, diperoleh dari CV Kasman, Ji. Bentengan Blok
C1/8, Sunter jaya, Jakarta Ulara. Minuman mencil
berupa air matang yang diberikan melalui botol
berpipet.

2.3 Bahan Kimia

Bahan kimia yang digunakan adalah n-heksana, etil
alkohol 70%, akuades dan karboksi metil selulosa
{CMC) yang diperoleh dari toko kimia Harum Sari, J1.
Kramat Raya Wo. 104 Jakarta Pusat. Estradiol
benzoat [Esthero], progesteron [depo provera] dan
minyak zaitun [Bratachem] diperoleh dari Apotek
Kimia Farma Rumah Sakil Cipto Mangunkusuma (KF
RSCM), J1. Diponegoro No. 71, Jakarta Pusat.

2.4. Cara Kerja

2.41 Rancangan penelitian

Penelitian  menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 kelompok perlakuan dan
masing masing kelompok terdiri dari 5 ulangan.
Kelompok - kelompok tersebut terdiri dari 1)
kelompok kontrol | (KKI), yaitu kelompok yang
hanya diberi larutan CMC 1% dosis 10 mi’kg bb
selama 33 hari berturut-lunit; 2) Kelompok kontrol 2
(KK2}, yaitu kelompok yang hanya diben
asetaminopen dosis 140 mg/kg bb selama 30 hari
berturut-turt kemudian dilanjutkan dengan larutan
CMC 1% dosis 10 ml’kg bb selama 3 hari; 3)
Kelompok perlakuan 1(KP!), perlakuan 2 (KP2),
perlakuan 3 (KP3)}, perlakuen 4 (KP4) yaitu kelompok
yang masing-masing kelompok diberi asetaminopen
dosis 140 mg/kg bb selama 30 hari berturut-turut
kemudian dilanjutkan dengan pencekokan suspensi
ekstrak n-heksana-etil alkoliol 70 % T. cistoides dosis
400mg/kg bb (KP1), 800 mg/kg bb (KP2), 1600
mg/kg bb (KP3), 3200 mghkg bb (KP4), masing-
masing dosis diberikan selama tiga hari beriurut-turut.
Pemberian asetaminopen dan suspensi ekstrak T
cistoides dilakukan pada waktu yang sama (pk 11.00 —~

13.00 WIB}). Pemilihan wakiu tersebut mengacu pada
penelitian Ratnasooriya & Jayakodi (5).

2.4.2.Pembuatan Suspensi ekstrak T. cisfoides

Ekstrak T cistoides didapat dengan cara maserasi
menggunakan larutan n-heksana yang dilanjutkan
denpgan etil alkoho! 70%. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan senyawa-senyawa non polar dan polar.
Sebanyak 200 g serbuk simplisia 7. cisfoides
dimesukkan ke dalam Erlenmeyer berisi 2000 ml
larutan n-heksana dan ditutup rapat dengan alumunium
foil Perendaman dilakukan selama 3 hari pada suhu
30°C sambil sesekali dikocok. Setelah direndam
ekstrak kemudian disaring dengan kertas saring.
Filtrat yang didapat kemudian divapkan pada suhu
kamar. Ampas serbuk T cistoides yang (elah direndam
dengan n-heksana kemudian direndam kembali dengan
2000 ml larutan etil alkohol 70%. Lama perendaman,
pengocokan dan  penyaringan sama dengan yang
dilakukan pada maserasi dengan n-heksana. Filtrat
yang didapal kemudian divapkan dalam oven pada
suhu 50°C.

Pembuatan suspensi ekstrak 7. cistoides dosis 3200
meg/kg bb dibuat dengan cara memasukkan 32 g
eksirak 7. cistoides ke dazlam labu uvkur 00 ml.
Selanjutnya ke dalam labu ukur ditambahkan larutan
CMC 1% sampai 1anda batas. Sedangkan pembuatan
ekstrak dosis 1600mg/kg bb dilakukan dengan
memasukkan 50 ml suspensi ekstrak T cistoides dosis
3200 mg/kg bb ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian
ditambahkan larutan CMC 1% ke dalam labu ukur
tersebut sampai tanda batas. Pembuatan dosis 800
mg/kg bb dan 400 mg/kg bb dibuat dengan cara yang
sama yaitu memastkkan 50 ml larutan sebelumnya ke
dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambahkan
Jarutan CMC 1% sampai mencapai tanda batas.

2.4.3. Cara mengawinkan mencit dan pengambilan
data

Sebelum mengawinkan mencit janlan dengan
mencit betina, mencit tersebut diadaptasikan selama
kurang lebih satu minggu. Untuk mendapatkan mencit
betina estrus, mencit belina tersebut sebelumnya
disuntik dengan 1,68 pg estradiol benzoal 56 jam
sebelum dikawinkan dan disuntik 0,07 mg progesteron
42 jam sesudeh pemberian estradiol benzoal. Untuk
mengawinkan mencit, satu mencit janan dipasangkan
dengan mencit betina estrus pada malam hari dalam
satu kandang. Parameter tinkah laku seksual jantan
diamati hingga intromisi pertama atau 30 menit setelah
dipasangkan. Apabila dalam walktu 30 menil tegadi
intromisi, maka pengamatan dilanjutkan sampai terjadi
gjakulasi. Data diambil denpgan menghitng latensi
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penunggangan, latensi intromist, latensi ejakulai,
jumlah penunggangan dan jumlah intromisi.

2.4.4. Pengolahan dan analisis data

Dala yang diperoleh disusun dalam sebuah tabel
dan diolah menggunakan program komputer Statistical
Products and service Solutions (SPSS) Base 10.0.
Pengujian  normalitas  data  menggunakan  uji
Kolmogorov — smimov, sedangkan pengujian
homogenitas data menggunakan uji Levene (6). Untuk
mengetahui ada perbedaan antar kelompok dilakukan
uji parametrik Analisis Variansi (AMAV A) satu faktor.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara
pasangan periakuan, dilakukan uji perbandingan
berganda L5D (Least Significance Difference) (6).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Latensi penunggangan

Data rerata jumlah latensi penunggangan mencit
Jantan dapat dilihat pada Tabel 1. Latensi
penunggangan yang paling cepal adalah kelompok
perlakuan suspensi ekstrak tribulus dosis 3200 mg/kg
bb (KP4) yaitu 4,27 menit, Latensi penunggangan
yang paling lama adalah kelompok perlakuan kontrol
asetaminophen dosis 140 mg/kg bb (KK2) vaitu 20,31
menil. Hasil wji perbandingan berganda LSD
menunujukkan ada perbedaan yang nyata (@ < 0,05)
antara kontrol CMC 1% dengan kelompok kontrol
asetaminophen {KK2}, Kelompok kontrol
asetaminophen (KK2) dengan kelompok perlakuan
suspensi ekstrak 7. cisroides dosis 400, 800, 1600,
3200 me/kg bb (KP1, KP2, KP3, KP4). Selain ilu ada
perbedaan antara kelompok suspensi ekstrak T
cistoides dosis 400 mg/kg bb (KP1) dengan kelompok
perlakuan suspensi ekstrak 7. cistoides dosis 3200
mg/kg bb (KP4).

2. Jumlah Latensi intromisi

Data rerata jumfah latensi intromisi mencit jantan
dapat dilihat pada Tabel 2. Latensi intromisi yang
paling cepat adalah kelompok perlakuvan suspensi
ekstrak 7. cistoides 3200 mg/kg bb, yaitu 8,72 menit.
Latensi yang paling lama adalah kelompok perlakuan
kontrol asetaminophen dosis 140 mg/ke bb yaitu
26,24 menit Hastl uji LSD terhadap latenst intromisi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (a
< 0,05) antara KKI dan KK2, KK2 dengan semua
kelompok perlakuan suspensi 7. cistoides (KP1, KP2,
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KP3 dan KP4), KPIl dengan KP3 dan KP4; KP2
dengan KP4, serta antara KP3 dengan KP4.

3. Jumlah latensi ejakulasi

Dala rerata jumnlah latensi ejakulasi mencit jantan
dapat dilihat pada Tabel 3. Lalensi yang paling cepat
adalah kelompok perlakuan suspensi ekstmk T
cistoides dosis 3200 mgfkg bb (KP4) yeitu 12,25
menit. Lalensi ejakulasi yang paling lama adalah
kelopok perlakuan kontrol asetaminophen dosis 140
mgike bb (KK2} yaitu 32,30 menit. Hasil uji LSD
terhadap data latensi ejakulasi menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata (& <{,05) antara KK1
dengan KK2, KP1, dan KP2 ; KK2 dengan semua
kelompok perlakuan suspensi ekstrak 7. cistoides
(KPL, KP2, Kp3 dan KP4); KP| dengan KP2; KP2
dengan KP4; serta KP3 dengan KP4.,

4. Jumlah penunggangan

Data rerata jumlah penunggangan mencit jantan
dapat dilthat pada Tabel 4. Jumlah penunggangan
paling banyak adalah kelompok periakuan suspensi
ekstrak T. efstoides dosis 3200 mg/kg bb (KP4} yaitu
10,4 kali. Jumlah penunggangan yang paling sedikit
adalah kelompok kontrol asetaminophen dosis 140 mg
fkg bb (KK2) yaitu 6,6 kali. Hasil uji LSD terhadap
data jumlah penunggangan menunjukkan terdapal
perbedaan yang nyata (@ < 0,05) antara KKI| dengan
KK2, KPI dan KP2; KK2 dengan KP4; KPI dengan
KP4; serta KP2 dengan KP4.

5. Jumlah intromisi

Data rerata jumlah intromisi mencit jantan dapat
dilihat pada Tabel 5. Jumlah intromisi yang paling
banyak adalah kelompok kontrol CMC 1% (KKI1)
yaitu 17,4 kali. Jumlah intromisi yang paling sedikit
adalah kelompok kontrol asetaminophen dosis 140
mg/kg bb (KK2) yaitu 8,2 kali. Hasil Uji LSD
terhadap data jumiah intromisi menunjulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata (& < 0,05) antara KK
dengan KK2 dan semua kelompok perlakuan suspensi
ekstrak 7. cistoides (KPI, KP2, KP3 dan KP4); KK2
dengan KP3 dan KP4; KP1 dengan KP4; seria antara
KP1 dengan KP4.

B. Pembahasan

Hasil uji menunjukkan bahwa kelompok kontrol
yang hanya diberi CMC 1% berbeda nyata dengan
semua kelompok  perlakuan suspensi ekstrak n-
heksana — etil alkohol 70% T. cisroides; Kelompok
kontrol mencit yang hanya diberi asetaminophen
dengan dosis 1600 dan 3200 mg/kg bb ekstrak T.
cistoides pada semua parameter libido yang diamati.
Dengan demikian mencit-mencit jantan yang diberi
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suspensi  ekstrak n-heksana-etilaikohol 70% T.
cistpides secara oral dengan dosis 400, 800, 1600,
3200 mg/kg bb selelah pemberian aselaminophen 140
mg/kg bb menunjukkan adanya penurunan latensi
penunggangan, latensi intromisi, lalensi ejakulasi serta
peningkatan jumlah penunggangan dan jumlah
intromisi bila dibandingkan dengan mencit jantan yang
hanya diberi asetaminphen dosis 140 mg/kg bb secara
oral. Suspensi ekstrak n-heksana-etilalkohol 70% T.
cistoides dosis 400 dan dosis 800 mg/ke bb
menunjukkan  penurunan  waktu  latensi  dan
meningkatkan jumiah penunggangan mendekati
tingkat nermal, yang ditunjukkan dengan tidak adanya
eredaan bermakna dengan dengan kelompok kontrol
CMC 1% (KK1). T. cistoides dosis 1600 dan 3200
mg/kg bb menunjukkan peningkakatan sebagian besar
parameter libido di atas normal. Hal ini menunjukkan
bahwa suspensi eksirak n-heksana-etil alkhol 70%
berpolensi dapat meningkatkan libido mencit. Dari
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 7.
cistpides mengandung senyawa-senyawa Kimia alami
yang dapat bersifat aprodisiaka antara lain saponin
(protodioscin, prototribestin, dan protogracilin),
triterpencida, alkaloid, flavonoida (tribulosida},
mineral {(kalium dan kalsium}, dan vitamin C {7,8,9).
Senyawa-senyawa aprodisiaka tersebut umumnya
bekerja dengan cara melancarkan aliran darah dan
mempengaruhi otak (10,11). Penelitian Adimoelja &
Adaikan (!) membuktikan bahwa senyawa saponin
{protodioscin) dalam T, cistoides merupakan
komponen kimia paling berkhasial sebagai aprodisiaka
karena dapat diubah menjadi dehidroepiandrosteron
(DHEA) dan testosteron  sehingga membantu
mengatasi penurunan  libido- Kemampuan
protodioscin sebagai aprodisiaka yang aman juga
dibuktikan oleh penelitian Arsyad (l2) yang
menunjukkan bahwa protodioscin dapat meningkatkan
libido, ereksi dan ejakulasi tanpa mempengaruhi
fungsi ginjal dan hati.

Samuelsson (13} menyatakan bahwa sapenin
merupakan bahan baku untuk sintesis hormon steroid
dan berpengamuh terhadap sistem saraf pusat dan
endokrin. Protodioscin pada 7. cistoides mirip dengan
struktur kimia kolesterol sebagai prekursor utama
pembentukan hormon steroid seperti testosteron (1).

Triterpenoida memiliki pengaruh terhadap sistem
kardiovaskuler, susunan saraf pusat, dan sistem
endokrin.  Triter-penoida pada 7. cistoides diduga
dapat meningkatkan libido atau dorongan seksual pada
mencit jantan melalui tiga macam cara yaitu
melancarkan aliran darah khususnya aliran darah
menuju otot penis, sebagai zat antioksidan, dan
meningkatkan kadar hormon testesteron. Timbulnya
dugaan tersebut karena triterpenoida di dalam tubuh

dapat melancarkan aliran darah dan memberikan efek
stimulan pada doronpan seks (11).

Alkaloid memiliki kemampuan dalam
menghambat  mekanisme  anti  libido  dari
asetarninophen.  Mekanisme anti  libido tersebut
timbul karena aadanya penghambatan langsung pada
pusal pengalur scksual di  hipotalamus oleh
asetaminophen. Asetaminophen dapal melewati sawar
darahdi otak dan bereaksi dengan reseptor pengatur
neurotransmiter seperti niwrit oksida, seretonin dan
noradrenalin,  Aksi tersebul mempengaruhi fungsi
hipptalamus  dan  hipofisis  sehingga  kinerja
hipotalamus  terhambat.  Penghambatan kerja
hipotalamus menyebabkan ketidakseimbangan
produksi hormon dan neurotransmiter otak ({5).
Alkaloid harmane dan harmine pada T. cistoides
diduga dapat menghifangkan efek asetaminophen
dengan kemampuannya melewati sawar pembuluh
darah di otak, memiliki efek stimulan pada sistem
saraf pusal, dan Kkemampuan berinteraksi dengan
berbagai macam reseptor neurotransmiter (14).

Flavoinoida  (tribulosida)  dapat  berperan
antioksidan. Flavonoida terbukti memiliki khasiat
antioksidan 20 kali lebih kuat dari vitamin E dan
menghambat  pertumbuhan  sel  abnormal  serta
melindungi bhati (15). Flavonoida (iribulosida) juga
dapal berperan sebagai prekursor pembentukan nilrit
oksida dan melancarkan aliran darah serta
menghambat penggumpalan darah pada alai genital
pria yang merupakan faktor penting dalam ereksi
(14,15, 16).

Kalsium dalam bentuk jon Ca’* berpengaruh
terhadap penglepasan neurotransmiter pada sinapsis
saraf. Kalsium akan berikatan dengan protein
kalmodulin  sehingga mengakiifkan sintesis nitril
oksida (17). Kandungan kalsium pada 7. cistoides
diduga dapat meningkatkan penglepaan
neurolransmiter yang diperfukan untuk mengatasi
penurunan libido. Semakin besar jumlah kalsium di
dalam cairan tubuh, maka jumlah neurotransmiter yang
dilepaskan akan semakin besar sehingga aksi
antilibido asetaminophen dapat dihilangkan. Selain itu,
kalsium juga berperan dalam proses pembentukan
hormon salah satunya adalah hormon steroid seperti
testoleron (18,19).

Vilamin C (asam askorbat) pada T. cistoides
sebagai antioksidan. Antioksidan apat memusnahkan
radikal bebas. Menurut Karyadi (15), vitamin C dapat
berfungst menangkap dan mencegah terjadinya reaksi
berantai yang disebabkan radikal bebas. Antioksidan
diperiukan unutk memperbaiki gangguan fungsi testis,
penurunan motilitas sperma dan mencegah kerusakan
sperma yang disebabkan oleh radikal bebas seperti
lipid peroksida. Hilangnya gangguan fungsi testis
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Tabel 1. Data rerata jumiah latensi penunggangan mencit janian

Latensi penunggangan {menit)

Ulangan =i KK2 KP1 KP2 KP3 KP4
1 4.28 20.89 4.58 425 496 433
2 5.62 23.50 8.82 6.80 6.12 6.78
3 4.73 15.72 6.49 9.15 8.07 233
4 5.53 21.81 8.57 8.98 5.86 3.21
5 3.27 19.62 9.66 417 6.92 4.72
X 2343 101.54 38.12 33.35 31.93 2137
X 4.69 20.31 7.62 6.67 6.39 427 |
SD 0.97 293 2.06 243 1.7 1.69
Tabel 2. Dara rerata jumiah intromisi mencit jantan
Ulangan Latensi intromisi {menit)
KK1 KK2 KP1 KP2 KP3 KP4
1 6.54 2988 12.42 9.43 9.37 6.17
2 8.87 2779 15.63 857 9.26 9.24
3 7.79 26.57 10.09 14.69 11.29 5.39
4 9.83 24.69 14,62 14,73 10.28 6.33
5 10.56 2228 17.88 11.10 12.15 7.08
X 43.59 131.21 70.64 58.53 5235 34.7
X 8.72 26.24 14.13 T 10.47 694
SD 1.60 2.91 299 2.89 1.25 1.44
Tabel 3. Data rerata jumlah latensi ejalailasi mencit jantan
Utangan —23 KK2 Lallifli ejakmasiicg = KP3 KP4
i 12.08 38.69 20.87 16.94 13.79 %.03
2 14.65 32.46 23.26 17.26 16.34 14.65
3 11.72 31.33 18.45 20.09 18.44 12.68
4 14.37 30.65 25.74 22.62 12,29 13.22
5 13.37 28.3% 27.8 16.52 15.62 11.65
X 66.50 161.52 116.12 93.43 76.48 61.23
X 13.3 32.30 2322 18.69 15.29 12,25
sD 1.39 3.87 3.73 2.61 2.37 209




16

Dadang K.. et ol / Sains Indonesia Vol. 1. No.1 (2005) 11-18

Tabel 4. Data rerata jumlah penunggangan mencit jantan

Jumiah penunggangan

Ulangar i KK2 KP1 KP2 KP3 KP4
1 12 & 8 4 4 10
2 10 7 6 [ 11 12
3 13 5 6 9 14 8
4 12 8 8 12 9 8
5 10 7 3 10 10 14
X 57 33 36 41 48 52
x 114 6.6 7.2 3.2 9.6 10.4
SD 1.34 I.14 1.09 3.19 365 2.61
Table 5. Data rerara jumiah intromisi mencit jantan
} Ulangan Jumlah intromisi
KKl KK2 KP1 KP2 KP3 KP4
1 16 8 10 7 8 16
z 14 8 8 10 (] 18
3 13 7 9 12 10 12
4 20 10 10 9 14 13
5 19 8 g 12 13 10
X 87 41 45 50 60 69
X 174 82 9.2 10 12 13.3
SD 2.41 1.09 0.84 212 192 3.19

Gambas © Tanaman Trhylus oostodes L
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salah satunya berupa penurunan libide akibat radikal
bebas diduga merupakan aksi kerja senyawa vitamin C
yang terdapat dalam 7. cistoides. Konsumsi vitamin C
secara teratur dengan dosis 200-1000 mg/hari dapat
meningkatkan fertilitas (10, 20).

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak n-
heksana-etilalkohol 70% T. cistoides dosis 400 dan
800 mg/kb bb, mampu memperbaikt penurunan libido
akibat pemberian asetaminophen sampai mendekati
normal. Sedangkan dosis 1600 dan 3200 mg/kg bb
mampu memperbaiki libido sampai kelingkat normal.
Hal ini ditunjukkan dengan penurunan waktu letensi
penunggangan, latensi intromisi, latensi ejakulasi serta
peningkatan  jumlah penunggangan dan jumlah
intromisi pada Semua kelompok yang diberi perlakuan
suspensi  ekstrak  n-heksana-etilaikehol 70%
T. Cistoides dibandingkan dengan kelompok kontrol
asetaminophen. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan, semakin
besar libido vang dihasilkan. Dosis suspensi ekstrak
n-heksana-etilalkohol 70% T. eistoides 3200 mg/kg bb
merupakan  dosis  yang  paling baik  dalam
meningkatkan semua parameter libido mencit jantan
sampai ke tingkat normal.

4. KESIMPULAN

Pemberian suspensi ekstrak n-heksana-etil alcohol
70% T. cistoides dosis 400; 800; 1600; dan 3200
mg/kg bb selama tiga hari berturut-turut berpengaruh
dalam meningkatkan libido. Pemberian suspensi
ekstrak n-heksana-etil alcohol 70% 7. cistoides dosis
3200 mg/kg bb selama tiga hari berpengaruh dalam
meningkatkan libido sampai ke tingkat normal (KP1).
Dalam kisaran dosis 400 mg/kg bb sampai 3200 mh/kg
bb, semakin tinggl dosis ekstrak n-heksana-etil alcohol
70% T. cistoides diberikan secara oral, libido yang
dihailkan semakin besar.
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